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Abstrak 

Latar Belakang: Banyak orang dikalangan masyarakat kita yang masih memiliki masalah besar dengan 
kesehatan gigi & mulut. Penyebab utama terjadinya masalah pada rongga mulut adalah plak. Salah satu 
cara mencegah pertumbuhan plak adalah dengan menyikat gigi menggunakan pasta gigi. Penggunaan pasta 
gigi dapat menurunkan resiko terjadinya masalah pada gigi & mulut. Tujuan: Mengetahui bagaimana 
pengetahuan, sikap serta perilaku masyarakat tentang memilih dan menggunakan pasta gigi berhubungan 
dengan kesehatan gigi & mulut masyarakat Kelurahan Tanjung Selor Hilir, Kalimantan Utara. Metode: 
Observasional analitik dengan desain studi potong lintang (cross-sectional). Responden merupakan 
masyarakat yang berusia 15-54 tahun dan telah menyelesaikan pendidikan SMP. Pemilihan responden 
menggunakan teknik consecutive sampling. Hasil:  Hasil penelitian menunjukkan nilai p dari analisis 
hubungan antara pengetahuan pemilihan serta penggunaan pasta gigi dengan kesehatan gigi & mulut 
adalah 0,038; hubungan antara sikap pemilihan serta penggunaan pasta gigi dengan kesehatan gigi & mulut 
adalah 0,017; hubungan antara perilaku pemilihan serta penggunaan pasta gigi dengan kesehatan gigi & 
mulut adalah 0,015, dimana nilai p kurang dari 0,05. Kesimpulan: Pengetahuan, sikap dan perilaku tentang 
pemilihan serta penggunaan pasta gigi memiliki hubungan dengan kesehatan gigi & mulut masyarakat 
Kelurahan Tanjung Selor Hilir, Kalimantan Utara. 

Kata Kunci : Pengetahuan, sikap, perilaku, pasta gigi, kesehatan gigi dan mulut 

 

Abstract 
Background: Many people in our society still have major problems with oral health. The main cause of 
problems in the oral cavity is plaque. One way to prevent plaque buildup is to brush your teeth with 
toothpaste. The use of toothpaste can reduce the risk of problems with the oral cavity. Objective: This 
study wants to know how the knowledge, attitudes, behavior of the community about choosing and using 
toothpaste is related to the oral health of the people of  Tanjung Selor Hilir Village, North Kalimantan. 
Methods: Observational study with a cross-sectional design. The respondents of this study were people 
aged 15-54 years and had completed junior high school education. The selection of respondents used 
consecutive sampling technique. Results: The results showed that the p value of the analysis of the 
relationship between knowledge of the selection and use of toothpaste with dental and oral health was 
0.038; relationship between the attitude of choosing and using toothpaste with oral health is 0.017; 
relationship between the selection and use of toothpaste with dental and oral health is 0.015, p value lower 
than 0.05. Conclusion: Knowledge, attitudes as well behavior towards the selection and used of toothpaste 
have a relationship with the dental and oral health of the people of Tanjung Selor Hilir Village, North 
Kalimantan. 
 
Keywords: Knowledge, attitude, behavior, toothpaste, dental and oral health 

ARTIKEL PENELITIAN 



 
 

2  

MULAWARMAN DENTAL JOURNAL VOL.6 (1) 2026 
ISSN 2828-5883 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut sampai 

sekarang ini belum menjadi prioritas 

utama bagi beberapa kalangan 

masyarakat.1 Gigi berlubang, gingivitis 

dan masalah gigi lainnya masih menjadi 

masalah yang sering terjadi baik pada 

orang dewasa maupun pada anak-anak, 

dimana masalah ini dapat 

mempengaruhi kualitas hidup.2 Data 

yang didapatkan oleh Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) dalam laporan nasional 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018 menunjukkan masalah pada rongga 

mulut yang paling sering terjadi adalah 

periodontitis yang mencapai angka 

74,1% dan masalah karies gigi mencapai 

angka 88,8%.3 Masalah kesehatan mulut 

masyarakat mengalami peningkatan 

angka, sesuai data yang tercantum 

dalam infodatin yang merupakan salah 

satu bentuk informasi publik dalam 

bentuk newsletter yang menyatakan 

bahwa dari tahun 2013 ke tahun 2018 

terjadi peningkatan dalam hal masalah 

kesehatan gigi & mulut dari yang 

awalnya 25,9% meningkat menjadi 

57,6%.4 Masalah kesehatan rongga 

mulut dapat ditinjau dengan melihat 

status kebersihan dan kesehatan rongga 

mulut dengan menggunakan penilaian 

Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S)5, 

namun selama pandemi Covid-19, 

dilakukannya pemeriksaan secara 

langsung di dalam rongga mulut 

dikatakan sulit dan cukup berbahaya, 

sehingga dapat digunakan self-report 

questionnaire sebagai prediktor 

kesehatan mulut.6 Cara terbaik untuk 

mengatasi masalah pada rongga mulut 

adalah dengan melakukan kontrol plak, 

yaitu menyikat gigi menggunakan pasta 

gigi.7,8 

Kelurahan Tanjung Selor Hilir 

adalah salah satu dari 4 Kelurahan yang 

ada di Kecamatan Tanjung Selor, 

Kalimantan Utara. Kelurahan ini 

mempunyai wilayah dengan luas 4.114 𝐾݉2, terdiri dari 108 RT dan 39 RW. 

Total keseluruhan penduduk berjumlah 

28.171 jiwa. Penduduk kelurahan ini 

terdiri dari beberapa golongan sosial 

ekonomi dan tingkat pendidikan.9 Data 

Riskesdas Provinsi Kalimantan Utara 

2018 menunjukkan bahwa Kabupaten 

dari Kelurahan Tanjung Selor Hilir 

memiliki masalah kesehatan mulut yang 

paling tinggi jika dibandingkan dengan 

dengan daerah lain, yaitu mencapai 

angka 56,08%. Dilihat dari segi usia, usia 

15 – 54 tahun memiliki rata – rata 
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masalah kesehatan mulut yang mencapai 

angka 63,34% padahal pada rentang usia 

ini memiliki perilaku menyikat gigi yang 

baik yaitu mencapai angka 98,03%. 

Dilihat dari segi pendidikan, masyarakat 

dengan tingkat pendidikan SMP keatas 

memiliki masalah kesehatan mulut yang 

tinggi yaitu 59,88% dengan perilaku 

menyikat gigi yang baik dengan 

persentase 98,88%.10 Masalah kesehatan 

mulut ini bisa muncul karena 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

yang masih belum memadai, salah 

satunya mengenai pemilihan dan 

penggunaan pasta gigi11, selain itu dari 

data yang didapatkan wilayah ini hanya 

memiliki satu puskesmas dan lima 

praktik dokter gigi, sehingga dapat 

dikatakan cukup sulit untuk 

menyelenggarakan penyuluhan 

kesehatan karena kurangnya sumber 

daya dan fasilitas yang belum memadai 

di bidang kedokteran gigi.9  

Ada banyak sekali jenis pasta gigi 

yang dapat dipilih di pasaran dan banyak 

faktor lain  yang memegang peran 

penting dalam terbentuknya perilaku 

termasuk juga pendidikan, dalam hal ini 

perilaku yang berkaitan dengan 

pemilihan dan penggunaan pasta gigi.12  

Mengingat peran penting yang dimiliki 

pasta gigi, masyarakat hendaknya bisa 

lebih cerdas dan lebih teliti dalam 

pemilihan dan penggunaan pasta gigi. 

Ketelitian ini didasarkan pada pemikiran 

terdapat bahan pasta gigi yang dapat 

berbahaya dikonsumsi melebihi batas 

toleransi yang dimiliki tubuh, misalnya 

bahan fluoride dan sodium lauryl sulfate, 

sehingga sangat penting dilakukan 

edukasi tentang bahan pasta gigi kepada 

masyarakat oleh lembaga kesehatan 

sehingga penggunaan pasta gigi dapat 

tepat guna dan bisa meningkatkan 

kesehatan mulut masyarakat secara 

efektif.13 

Meskipun telah dilakukan 

beberapa penelitian tentang pemilihan 

pasta gigi, namun penelitian tentang 

hubungan antara pengetahuan, sikap, 

perilaku terkait pemilihan dan 

penggunaan pasta gigi dengan kesehatan 

gigi & mulut sebelumnya belum pernah 

dilakukan terutama pada masyarakat 

Kelurahan Tanjung Selor Hilir, 

Kalimantan Utara, sehingga penelitian ini 

dilakukan guna untuk mencari tahu 

bagaimana pengetahuan, sikap, perilaku 

masyarakat mengenai pemilihan dan 

penggunaan pasta gigi berhubungan 

dengan kesehatan gigi & mulut 
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masyarakat Kelurahan Tanjung Selor, 

Kalimantan Utara. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode 

observasi analitik dengan cross-sectional 

seabagai desain penelitian, yang 

dilakukan bulan April 2022 di Kelurahan 

Tanjung Selor Hilir, Kalimantan Utara. 

Seluruh masyarakat yang berdomisili di 

Kelurahan Tanjung Selor Hilir merupakan 

populasi pada penelitian ini yang 

berjumlah sebanyak 28.171 jiwa.9 

Besar sampel dilakukan dengan 

estimasi proporsi14, sehingga didapatkan 

jumlah sampel minimal yang harus 

dicapai adalah 379 sampel. Penelitian ini 

menggunakan sampel penelitian yaitu 

responden yang telah sesuai dengan 

kriteria. Adapun kriterianya adalah 

masyarakat yang berdomisili di 

Kelurahan Tanjung Selor Hilir, 

Kalimantan Utara, telah menyelesaikan 

pendidikan SMP, berusia 15 – 54 tahun 

dan memiliki akses internet serta dapat 

menggunakan Google form. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan non-

probability sampling yaitu consecutive 

sampling. 

Penelitian ini menggunakan data 

primer yang dikumpulkan kemudian 

diolah oleh peneliti langsung dari objek 

suatu penelitian. Pengumpulan data 

primer dilakukan dengan kuesioner yang 

diisi oleh responden, kuesioner berisi 

mengenai pengetahuan, sikap, perilaku 

tentang pemilihan pasta gigi serta 

kuesioner kesehatan gigi & mulut yang 

didistribusikan kepada responden 

melalui bantuan google form. Sebelum 

responden melakukan pengisian 

kuesioner, peneliti menggambarkan garis 

besar tujuan penelitian dan memberikan 

formulir (informed consent). Setiap 

responden yang memilih “Saya tidak 

bersedia berpartisipasi” secara otomatis 

diarahkan keluar dari survei. Data yang 

terkumpul kemudian akan diolah 

menggunakan komputer untuk dianalisis. 

Dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

distribusi data, kemudian dilakukan uji 

non-parametrik Spearman untuk 

mengetahui hubungan antar variabel 

dependen (terikat) dan independen 

(bebas). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Tanjung Selor Hilir, 

Kalimantan Utara. Kelurahan ini terbagi 

atas 39 RW serta 108 RT. Kondisi 

karakteristik daratan seluruh wilayah 
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secara geografis relatif tinggi dengan luas 

wilayah ± 4.114 Km2. Jumlah penduduk 

Kelurahan Tanjung Selor Hilir yaitu 

28.171 jiwa dengan rincian 14.613 laki-

laki (51,87%) dan 13.558 perempuan 

(48,13%). Adapun jumlah Kepala 

Keluarga (KK) adalah sebanyak 7.573. 

Masyarakat Kelurahan Tanjung Selor Hilir 

memiliki berbagai tingkat pendidikan 

diantaranya belum sekolah, tidak tamat 

SD sampai dengan tingkat pendidikan 

S3.9  

 
Gambaran Karakteristik Responden 

Penelitian 

Data distribusi responden dapat 

dilihat pada tabel 5.1. Berdasarkan data, 

responden perempuan lebih 

mendominasi pada penelitian ini. 

Distribusi tingkat pendidikan responden 

juga dapat dilihat pada tabel di bawah, 

pada penelitian ini tingkat pendidikan 

yang paling banyak adalah SMA / 

sederajat, yaitu sejumlah 190 responden 

dengan persentase (48.3%), tingkat 

pendidikan dengan jumlah responden 

yang paling sedikit yaitu SMP, terhitung 

sebanyak 7 responden atau 1,8% 

responden yang memiliki tingkat 

pendidikan SMP. Dilihat dari segi usia, 

mayoritas responden berusia 15 – 24 

tahun yaitu sebanyak 207 responden 

(52,7%).  

 
Tabel 1.  Distribusi karakteristik responden 
 

Karakteriistik Frekuensi (n) Presentase (%) 
Jenis Kelamin: 

Laki – laki 133 34 
Perempuan 260 66 

Tingkat Pendidikan: 
SMP 7 1,8 

SMA / Sederajat 190 48,3 
D3 26 6,6 
S1 156 39,7 
S2 14 3,6 

Usia: 
15 – 24 207 52,7 
25 – 34 88 22,4 
35 – 44 54 13,7 
45 – 54 44 11,2 
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Analisis Univariat Distribusi 

Pengetahuan tentang Pemilihan dan 

Penggunaan Pasta Gigi Responden 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan 

pengetahuan tentang pemilihan dan 

penggunaan pasta gigi yang baik pada  

responden dengan jenis kelamin 

perempuan mencapai angka 91%, selain 

itu didapatkan juga responden pada  

tingkat pendidikan SMP 100% memiliki 

pengetahuan yang baik. 

 
Tabel 2. Distribusi pengetahuan tentang pemilihan dan penggunaan pasta gigi 
 

Pengetahuan 
Baik Buruk 

Asymp. Sig 
(n=375) (%) (n=36) (%) 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 120 90 13 10 
.763 

Perempuan 237 91 23 9 

Tingkat Pendidikan 

SMP 7 100 0 0 

.741 

SMA / Sederajat 171 90 20 20 

D3 24 96 1 4 

S1 142 91 14 9 

S2 13 93 1 7 

Usia 

15 – 24 188 91 19 9 

.376 
25 – 34 79 89 10 11 

35 – 44 49 92 4 8 

45 – 54 41 93 3 7 

 

Hasil akhir penilaian terhadap 

pengetahuan tentang pemilihan dan 

penggunaan pasta gigi yang dimiliki oleh 

responden penelitian ini baik 

berdasarkan tingkat pendidikan, rentang 

usia, dan jenis kelamin memiliki 

pengetahuan yang mayoritas baik. 

Sebuah penelitian oleh Notoadmodjo 

menunjukkan bahwa ada banyak hal 

yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, diantaranya usia, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, minat, 

pengalaman dan sumber informasi.15 

Pengetahuan baik yang mayoritas 

dimiliki oleh responden penelitian ini 

juga dapat terjadi karena pada 
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masyarakat sekarang sangat mudah 

untuk mengakses berbagai informasi 

mengenai kesehatan mulut, salah satu 

caranya adalah melalui media online. 

Penelitian lainnya menyatakan bahwa 

penyuluhan melalui media online seperti 

Instagram berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan masyarakat, 

selain itu banyak media online lain yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat, antara lain 

melalui media aplikasi WhatsApp, situs 

web, online video conference (Google 

Meet dan Zoom) serta media sosial 

lainnya.16 

Distribusi Sikap tentang Pemilihan dan 

Penggunaan Pasta Gigi Responden 

Sikap yang dimiliki oleh responden 

penelitian ini mayoritas baik, responden 

dengan sikap yang baik berjumlah 249 

responden dan responden dengan sikap 

yang buruk berjumlah 144 responden. 
 
Tabel 3. Distribusi sikap tentang pemilihan dan penggunaan pasta gigi 
 

Sikap 
Baik Buruk 

Asymp. Sig 
(n=249) (%) (n=144) (%) 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 81 61 52 39 
.470 

Perempuan 168 65 92 35 

Tingkat Pendidikan 

SMP 6 186 1 14 

.559 

SMA / Sederajat 118 62 73 38 

D3 18 72 7 28 

S1 97 62 59 38 

S2 10 71 4 29 

Usia 

15 – 24 128 62 79 38 

.402 
25 – 34 58 65 31 35 

35 – 44 31 58 22 42 

45 – 54 32 73 12 27 

 

Ada beberapa hal merupakan 

faktor penting dalam membentuk sikap 

yang utuh diantaranya adalah 

pengetahuan, keyakinan, pikiran dan 

emosi.15 Sikap baik yang dimiliki 

responden pada penelitian ini bisa 
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terbentuk karena pengetahuan baik yang 

dimiliki oleh mayoritas responden dalam 

penelitian ini, didukung oleh hasil 

penelitian untuk melihat bagaimana 

hubungan pengetahuan kesehatan gigi & 

mulut dengan sikap menjaga kebersihan 

mulut, penelitian tersebut menunjukan 

hubungan bermakna antara 

pengetahuan dan sikap.17 walaupun 

berhubungan, presentase sikap baik yang 

dimiliki  responden penelitian ini 

menunjukkan angka yang lebih kecil 

dibandingkan pengetahuan responden, 

hal ini bias disebabkan karena masih 

banyak faktor lain yang dapat 

memberikan pengaruh pada sikap 

seseorang diantaranya adalah 

pengalaman yang dimiliki, pengaruh dari 

orang yang dianggap penting, budaya, 

media, lembaga pendidikan dan agama 

serta faktor emosional.18  

Distribusi Perilaku tentang Pemilihan 

dan Penggunaan Pasta Gigi Responden 

Distribusi perilaku pemilihan dan 

penggunaan pasta gigi responden dapat 

dilihat pada tabel 4. Perilaku pemilihan 

dan penggunaan pasta gigi yang dimiliki 

oleh responden mayoritas dalam 

kategori baik, yaitu sebanyak 356 

responden. 

 
Tabel 4. Distribusi perilaku tentang pemilihan dan penggunaan pasta gigi 

 

Perilaku 
Baik Buruk 

Asymp. Sig 
(n=356) (%) (n=37) (%) 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 144 86 19 14 
.018 

Perempuan 242 93 18 7 

Tingkat Pendidikan 

SMP 7 100 0 0 

.242 

SMA / Sederajat 167 87 24 13 

D3 23 92 2 8 

S1 145 93 11 7 

S2 14 100 0 0 

Usia 

15 – 24 184 89 23 11 

.678 
25 – 34 81 91 8 9 

35 – 44 49 92 3 6 

45 – 54 42 95 2 5 
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Perilaku baik yang dimiliki 

responden penelitian ini bisa saja 

terbentuk karena pengetahuan baik yang 

juga dimiliki oleh responden. Hal ini 

didukung oleh pendapat Rahayu yang 

menyatakan bahwa pengetahuan 

tentang kesehatan gigi merupakan hal 

yang mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam memelihara kesehatan gigi & 

mulut19 selain itu penelitian lain 

menunjukkan adanya hubungan 

signifikan pada pengetahuan dan 

perilaku kesehatan rongga mulut.20  

Perilaku yang dimiliki seseorang juga bisa 

dipengaruhi oleh fakor lainnya seperti 

faktor sosial, ekonomi dan pendidikan.21 

Distribusi Kesehatan Rongga Mulut 

Responden 

Mayoritas kesehatan gigi serta 

mulut yang dimiliki responden pada 

kategori baik yaitu sebanyak 267 

responden, 114 responden memiliki 

kesehatan gigi & mulut sedang dan 12 

responden lainna memiliki kesehatan gigi 

yang buruk. 

 

Tabel 5. Distribusi kesehatan rongga mulut 

Perilaku 
Baik Sedang Buruk 

Asymp. Sig 
(n=267) (%) (n=114) (%) (n=12) (%) 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 95 71 33 25 5 14 
.341 

Perempuan 172 66 81 31 7 7 

Tingkat Pendidikan 

SMP 5 71 2 29 0 0 

.118 

SMA / Sederajat 140 73 45 24 6 3 

D3 17 68 8 32 0 0 

S1 94 60 56 36 6 4 

S2 11 79 3 21 0 0 

Usia 

15 – 24 152 73,43 49 23,67 6 2,9 

.092 
25 – 34 54 60,67 31 34,83 4 4,49 

35 – 44 33 62,26 18 33,96 2 3,77 

45 – 54 28 63,64 15 34,09 1 2,27 
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Kesehatan gigi & mulut yang baik 

mencerminkan tingkat perilaku menyikat 

gigi yang baik yaitu sebagian besar 

responden menyikat gigi dua kali sehari 

dan juga ditunjang dengan tingkat 

kunjungan yang rutin ke dokter gigi.6 

Adliyani menyatakan bahwa perilaku 

adalah satu dari empat faktor yang 

mempengaruhi kesehatan, ada beberapa 

faktor diantaranya keturunan, 

pelanyanan kesehatan, lingkungan dan 

perilaku.21 Hal ini mendukung hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

kesehatan gigi & mulut yang mayoritas 

dimiliki oleh responden penelitian ini 

bisa terjadi karena perilaku kontrol plak 

yang baik yang juga dimiliki responden 

penelitian ini, yaitu responden rutin 

menyikat gigi sebanyak 2 kali sehari atau 

lebih, rutin mengunjungi dokter gigi, dan 

secara berkala melakukan pembersihan 

karang gigi. 

Analisis Bivariat Hubungan antara 

Pengetahan tentang Pemilihan dan 

Penggunaan Pasta Gigi dengan  

Kesehatan Rongga Mulut 

Dalam penelitian ini, hubungan 

antara pengetahuan tentang pemilihan 

dan penggunaan pasta gigi serta 

kesehatan gigi & mulut dianggap 

memiliki makna, karena pada saat 

analisis hubungan kedua variabel 

didapatkan nilai p = 0,038 (p < α); r = 

0,105. 

 
Tabel 6. Hubungan pengetahuan tentang pemilihan dan penggunaan pasta gigi dengan kesehatan gigi dan 
mulut.  
 
 Kesehatan Rongga Mulut 

Pengetahuan 

r = 0,105 

p = 0,038 

n = 393 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang juga 

menemukan adanya hubungan antara 

pengetahuan dengan kesehatan mulut22, 

hal ini dikarenakan seseorang dengan 

pengetahuan kesehatan yang dinilai baik, 

akan lebih memiliki kemampuan yang 

lebih baik untuk menentukan tindakan 

pencegahan yang tepat dengan kondisi 

yang sedang dialami.23 

Hubungan antara Sikap tentang 

Pemilihan dan Penggunaan Pasta Gigi 

dengan Kesehatan Gigi dan Mulut 
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Hubungan antara sikap tentang 

pemilihan dan penggunaan pasta gigi 

serta kesehatan gigi & mulut dianggap 

memiliki makna, karena hasil analisis  

menemukan hubungan antara kedua 

variabel tersebut, nilai p = 0,017 (p < α); r 

= 0,120. 

 
Tabel 7. Hubungan antara sikap tentang pemilihan dan penggunaan pasta gigi dengan kesehatan gigi dan 
mulut 
 Kesehatan Rongga  Mulut 

Sikap 

r = 0,120 

p = 0,017 

n = 393 

Hasil penelitian ini menemukan adanya 

hubungan antara sikap dengan 

kesehatan gigi & mulut yang serupa 

seperti penelitian lain sebelumnya, 

penelitian ini menemukan bahwa sikap 

sesorang memiliki hubungan dengan 

kesehatannya. Sikap adalah bagian  dari 

beberapa faktor predisposisi yang 

berhubungan dengan terjadinya masalah 

pada kesehatan gigi & mulut. Hal ini 

dapat dijelaskan karena adanya sikap 

yang baik dalam hal menjaga kesehatan 

gigi & mulut, sehingga tingkat kesehatan 

gigi & mulut juga terjaga dengan baik.24 

 
Hubungan antara Perilaku tentang 

Pemilihan dan Penggunaan Pasta Gigi 

dengan Kesehatan Rongga Mulut 

Dalam penelitian ini, hubungan 

antara perilaku tentang pemilihan dan 

penggunaan pasta gigi serta kesehatan 

gigi & mulut memiliki makna, karena 

hasil analisa didapatkan nilai p = 0,015 (p 

< α); r = 0,123, yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah. 
 
Tabel 8. Hubungan antara perilaku tentang pemilihan dan penggunaan pasta gigi dengan kesehatan gigi dan 
mulut 
 
 Kesehatan Rongga Mulut 

Perilaku 

r = 0,123 

p = 0,015 

n = 393 

 

Hasil penelitian yang didapatkan 

sejalan dengan penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya, penelitian 

tersebut  menemukan adanya hubungan 
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antara perilaku dengan kesehatan gigi & 

mulut. Hubungan yang ada antara 

perilaku dengan kesehatan gigi & mulut 

dapat diperoleh karena cara atau 

perliaku seseorang merupakan hal yang 

terpenting yang dapat mempengaruhi 

kesehatan gigi & mulut, perilaku dapat 

dikatakan sebagai suatu respon yang 

berbeda pada setiap orang karena juga 

dipengaruhi oleh faktor lain. 24,25 

Hasil penelitian ini yaitu adanya 

hubungan yang didapatkan pada 

pengetahuan, sikap serta perilaku terkait 

pemilihan serta penggunaan pasta gigi 

dengan kesehatan gigi & mulut, 

meskipun dengan kekuatan hubungan 

yang lemah, dikarenakan pada tabel 3, 4, 

5 menunjukkan nilai r adalah antara 0,00 

– 0,25. Hal ini dikarenakan selain 

pengetahuan, sikap, perilaku tentang 

pemilihan dan penggunaan pasta gigi 

masih banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kesehatan gigi & mulut, 

antara lain faktor saliva, konsumsi gula, 

fluoride topical, kontrol plak yang ada 

kuat dan faktor sosial ekonomi.26 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan, sikap, 

dan perilaku masyarakat mengenai 

pemilihan serta penggunaan pasta gigi 

dengan kesehatan gigi dan mulut 

masyarakat Kelurahan Tanjung Selor 

Hilir. Analisis statistik menunjukkan 

bahwa pengetahuan (p = 0,038; r = 

0,105), sikap (p = 0,017; r = 0,120), dan 

perilaku (p = 0,015; r = 0,123) memiliki 

hubungan yang bermakna dengan 

kesehatan gigi dan mulut, namun 

kekuatan hubungan yang diperoleh 

tergolong lemah. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pengetahuan, sikap, 

dan perilaku masyarakat dalam memilih 

serta menggunakan pasta gigi, maka 

cenderung semakin baik pula kondisi 

kesehatan gigi dan mulut yang dimiliki. 

Kekuatan hubungan yang lemah 

dapat disebabkan oleh adanya berbagai 

faktor lain yang juga mempengaruhi 

kesehatan gigi dan mulut, seperti faktor 

saliva, konsumsi gula, penggunaan 

fluoride topikal, kontrol plak yang 

adekuat, serta faktor sosial ekonomi. 

Oleh karena itu, peningkatan kesehatan 

gigi dan mulut masyarakat tidak hanya 

bergantung pada pengetahuan, sikap, 

dan perilaku dalam penggunaan pasta 

gigi, tetapi juga memerlukan edukasi 

serta upaya promotif dan preventif yang 

lebih komprehensif. 
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